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Abstrak 

Kecerdasan logis matematika sangat penting untuk diperhatikan sehingga dapat meningkatkan 

pembelajaran mahasiswa, akan tetapi dalam indikator kecerdasan logis matematika menurut 

beberapa pendapat masih terdapat kekurangan karena dalam pembelajaran dimulai dengan 

proses klasifikasi. Salah satu indikator yang dapat melengkapi kecerdasan logis matematika 

yaitu identifikasi yang merupakan indikator keterampilan berpikir kritis. Tujuan penelitian ini 

adalah analsiis keterampilan berpikir kritis matematis mahasiswa dalam pembelajaran 

matematika berbantuan e-learning, analysis kecerdasan logis matematika mahasiswa dalam 

pembelajaran matematika berbantuan e-learning, dan analisis tentang kontribusi keterampilan 

berpikir kritis matematis terhadap kecerdasan logis mahasiswa dalam pembelajaran 

matematika berbantuan e-learning. Metode penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. 

Penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode eksperimen. Keterampilan berpikir kritis 

mahasiswa dalam pembelajaran e-learning, proses menjawab soal memperoleh persentase 

100, , identifikasi memperoleh persentase 85.71 dan yang berikutnya yaitu proses analisis 

dalam menjawab soal memperoleh persentase 71.25. Kecerdasan logis matematika mahasiswa 

indikator menghitung dengan 48.57%, indikator hipotesis dengan 31.43%, akan tetapi untuk 

indikator klasifikasi dengan nilai 17.14% dan generalisisasi dengan nilai 14.29%. Untuk 

kontribusi keterampilan berpikir kritis terhadap kecerdasan logis matematika terdapat pada 

indikator identifikasi yang memberikan pengaruh serta  berkontribusi baik terhadap 

kecerdasan logis matematika dalam pembelajaran berbantuan e-learning.  

 

Kata Kunci: kecerdasan logis, berpikir kritis, matematis, e-learning. 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Matematika merupakan subjek yang 

dibutuhkan pada semua bidang seperti 

sosial, budaya, serta bidang teknik. Bidang 

yang sering menggunakan matematika yaitu 

teknik karena matematika diterapkan dalam 

perhitungan dan bahkan memprediksi 

keberhasilan suatu alat tertentu. Tetapi 
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banyak dari mahasiswa yang kesulitan 

dalam mempelajari matematika, karena 

mahasiswa masih mempunyai pola pikir 

matematika merupakan mata kuliah yang 

sulit. Kesulitan tersebut karena mahasiswa 

kurang melakukan latihan terkait persoalan 

matematika secara umum atau matematika 

yang sudah aplikatif. Matematika yang 

bersifat aplikatif seperti persoalan 

matematika yang diimplementasikan sesuai 

bidang mahasiswa. Hal tersebut dapat 

disebabkan karena beberapa hal yaitu 

kemampuan berpikir seperti berpikir kritis, 

kreatif, dinamis, kecerdasan serta yang kalah 

penting yaitu keterampilan berpikir kritis 

serta minat dalam pembelajaran yang 

cenderung kurang. Kekurangan tersebut 

perlu dikaji sehingga masalah yang 

berkaitan dengan matematika dapat 

diminimalisir. Beberapa peneliti 

menyatakan bahwa mengajar berpikir kritis 

dalam disiplin ilmu dan bidang studi tertentu 

akan memberikan kontribusi yang signifikan 

terhadap perkembangan siswa sebagai 

pemikir kritis yang kuat (Arisoy1, 2021). 

Dengan kata lain setiap bidang keilmuan 

memerlukan keterampilan berpikir kritis 

untuk menjadikan pola pikir yang lebih 

berkembang. Indikator berpikir kritis : 

identifikasi, analisis, bertanya dan 

menjawab, mengamati, menyimpulkan, 

pertimbangan (Hadi, 2016). Salah satu 

bidang keilmuan yang membutuhkan konsep 

keterampilan berpikir krtitis adalah 

matematika karena dalam mempelajari 

dibutuhkan pemikiran yang ekstra atau 

berpikir tingkat tinggi. 

Keterampilan berpikir kritis juga dapat 

mempengaruhi aspek lain apabila dipupuk 

dengan baik dan sesuai dengan kemampuan 

mahasiswa, aspek tersebut adalah 

kecerdasan logis matematis mahasiswa. 

Salah satu ilmu logika yang berperan 

penting dalam penerapannya yaitu 

kemampuan berpikir kritis (Rakhmat, 2013). 

Dengan kata lain kecerdasan logis matematis 

mahasiswa akan mengalami perubahan 

ketika memperhatikan keterampilan berpikir 

kritis, selain itu keterampilan berpikir kritis 

juga mempunyai peran penting. Dalam 

kecerdasan logis matematis terdapat 

indikator pendukung, yaitu Klasifikasi, 

generalisasi, hipotesis, menghitung, 

menyimpulkan (Aini, 2017). 

Indikator keterampilan berpikir kritis 

mampu memberikan kontribusi terhadap 

kecerdasan logis matematis mahasiswa, 

diduga dari segi karakteristik serta indikator 

kecerdasan logis matematis ada hal yang 

kurang yaitu proses analisis sehingga ketika 

proses analisis disisipkan atau digabungkan 

kedalam indikator kecerdasan logis, akan 

melengkapi perolehan kecerdasan logis 

matematika mahasiswa (Prastika, 2021). 

Kebaruan dari penelitian ini adalah proses 

analisis menjadi salah satu indikator 

kecerdasan logis melalui proses integrasi 

yang dilakukan dalam penelitian. Integrasi 

adalah pembauran yang diartikan sebagai 

membuat untuk atau menyempurnakan 

dengan jalan menyatukan unsur-unsur yang 

mulanya terpisah-pisah atau kurang 

(Safroedin, 2020). 

Berdasarkan pemaparan masalah, 

keterkaitan indikator antara keterampilan 

berpikir kritis matenatis dengan kecerdasan 

logis, maka tujuan dari penelitian adalah 

untuk melakukan analisis tentang kontribusi 

keterampilan berpikir kritis matematis 

terhadap kecerdasan logis mahasiswa dalam 

pembelajaran matematika pada program 

studi teknik sipil. Berdasarkan hal tersebut, 

diperlukan kajian lebih mendalam tentang 

integrasi keterampilan berpikir kritis 

terhadap kecerdasan logis matematis karena 

diduga indikator kecerdasan logis masih ada 

kekurangan yaitu unsur analisis. Dengan 

melakukan integrasi tersebut akan lebih 
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mudah dicapai kecerdasan logis mahasiswa 

terutama untuk materi matematika. Berikut 

spesifikasi khusus terkait skema penelitian 

yang dilakukan : 

 

 
Gambar 1. Bidang Penelitian Universitas 

Serang Raya 

Sumber : Roadmap Unsera 

 

Sesuai dengan fokus bidang penelitian 

pada Universitas Serang Raya yaitu smart 

people dengan tipe pendidikan digital, maka 

penelitian yang akan dilakukan dengan 

penerapan e-learning sebagai bantuan dalam 

pembelajaran hybrid. E-learning yang 

digunakan adalah Spada Universitas Serang 

Raya. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif dengan menggunakan metode 

eksperimen yaitu penelitian memberikan 

perlakuan (manipulasi) terhadap variabel 

penelitian (variabel bebas), kemudian 

mengamati konsekuensi perlakuan terhadap 

objek penelitian (variabel terikat). Pada 

penelitian kuantitatif peneliti membagi 

secara random menjadi dua kelompok, yaitu 

kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol. Pada kelompok eksperimen 

diberikan perlakuan perkuliahan dengan 

penerapan E- Learning untuk mengetahui 

keterampilan berpikir kritits matematis dan 

kecerdasan logis matematika dan pada 

kelompok kontrol diberikan model 

pembelajaran ekspositori. Selanjutnya pada 

kedua kelompok kelas itu dilakukan tes 

kecerdasan logis matematika yang sama.  

Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh mahasiswa pada program studi 

teknik sipil universitas serang raya, 

sedangkan sampel penelitian ini adalah 

mahasiswa program studi teknik sipil 

universitas serang raya yang menempuh 

mata kuliah matematika I yaitu kelas A1 

dengan jumlah 16 mahasiswa, kelas A2 yaitu 

14 mahasiswa.  

Teknik pengumpulan data dengan 

observasi, tes dan wawancara. Dalam 

langkah observasi peneliti menemukan 

masalah dalam kegiatan pembelajaran 

matematika sehingga akan dilakukan 

perbaikan. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Indikator keterampilan berpikir kritis : 

identifikasi, analisis, bertanya dan 

menjawab, mengamati, menyimpulkan, 

pertimbangan (Hadi, 2016). Berdasarkan 

hasil analisis yang dilakukan diperoleh data 

sebagai berikut : 

 

Tabel 1 Analisis Keterampilan Berpikir 

Kritis 

No Indikator F % 

1 Identifikasi 30 85.71 
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No Indikator F % 

2 Analisis 25 71.43 

3 Bertanya 10 28.57 

4 Menjawab 35 100 

5 Mengamati 17 48.57 

6 Menyimpulkan 0 0 

7 Pertimbangan 10 28.57 

Sumber : Hasil Olahdata 

 

Untuk persentase tertinggi untuk 

aktivitas menjawab soal, dimana seluruh 

siswa mampu menjawab pertanyaan yang 

diberikan akan tetapi mahasiswa tidak 

seluruhnya memberikan jawaban dengan 

tepat. Untuk persentase terkecil ada 

memberikan kesimpulan dikarenakan 

mahasiswa hanya sekedar menampilkan 

jawaban dari soal yang diberikan dan tidak 

memberikan kesimpulan. Selain itu faktor 

berikutnya yang mendapatkan persentase 

kecil adalah bertanya kepada pendidik, hal 

ini dikarenakan hanya ada beberapa 

mahasiswa yang tidak berani mengajukan 

pertanyaan kepada pendidik. Untuk proses 

identifikasi soal, mahasiswa sangat baik 

dengan persentase 85.71%. dalam kegiatan 

identifikasi yang dilakukan, mahasiswa 

dalam memberikan jawaban berbeda cara 

Antara satu dengan lainnya akan tetapi 

hanya beberapa mahasiswa yang mampu 

memunculkan jawaban berbeda. 

Berdasarkan hasil perolehan tentang 

keterampilan berpikir kritis, indikator yang 

dicapai yaitu identifikasi, analisis, bertanya, 

menjawab, mengamati dan pertimbangan. 

Sedangka untuk kegiatan menyimpulkan 

diperlukan motivasi dan arahan kepada 

mahasiswa sehingga dapat memberikan 

kesimpulan dari setiap jawaban yang 

diberikan. Tujuan menyimpulkan yaitu 

supaya mahasiswa lebih paham dan mudah 

mengingat proses menemukan jawaban. 

Sedangkan untuk indikator  

kecerdasan logis matematis terdapat 

indikator pendukung, yaitu klasifikasi, 

generalisasi, hipotesis, menghitung, 

menyimpulkan (Aini, 2017). Berdasarkan 

hasil analisis yang dilakukan diperoleh data 

sebagai berikut : 

 

Tabel 2. Analisis Kecerdasan Logis 

Matematika 

No Indikator F % 

1 Klasifikasi  6 17.14 

2 Generalisasi 5 14.29 

3 Hipotesis  11 31.43 

4 Menghitung  17 48.57 

5 Menyimpulkan  4 11.43 

Sumber : Hasil Olahdata 

 

Berdasarkan perolehan tabel tersebut 

diperoleh hasil persentase terbesar ada pada 

indikator hipotesis sedangkan perolehan 

persentase terkecil adalah kegiatan 

menyimpulkan, generalisasi dan klasifikasi. 

Padahal kegiatan tersebut dapat membantu 

dalam meningkatkan kecerdasan logis 

matematika untuk mahasiswa. Berdasarkan 

hal tersebut, maka peneliti melakukan 

pengamatan kembali dalam pembelajaran 

berbasis e-learning dengan bantuan 

Learning Management System (LMS) dan 

menggunakan platform youtube sebagai 

media pembelajaran. Dalam hal ini peneliti 

memberikan motivasi dan pembelajaran 

dengan mengedepankan prosen identifikasi 

masalah atau soal. Pada saat pembelajaran 

berlangsung, peneliti memberikan arahan 

kepada mahasiswa untuk melakukan 

identifikasi (telaah) terhadap soal atau 

materi yang diberikan. Hal ini dilakukan 

diawal ketika akan mengerjakan soal latihan, 

dengan kegiatan identifikasi, mahasiswa 

dapat melakukan klasifikasi soal termudah 

sampai dengan tersulit serta dapat 
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menemukan solusi lain dan tidak berpaku 

pada penjelasan yan diberikan pedidik.  

 

Tabel 3. Uji Pengaruh Keterampilan 

Berpikir Kritis Terhadap Kecerdasan Logis 

Matematika 

Model Sig. 

1 (Constant) .016 

Kelas B .207 

Sumber : output SPSS 

 

Berdasarkan uji statistik diperoleh 

bahwa terdapat pengaruh keterampilan 

berpikir kritis terhadap kecerdasan logis 

matematika karena nilai sig (0.016) < dari 

0,05.  

Peneliti melakukan analisis kembali 

terkait dengan kecerdasan logis matematika 

dengan menerapkan e-learning dan dengan 

memberikan motivasi kepada mahasiswa 

untuk melakukan identifikasi atau telaah 

secara seksama terhadap soal yang 

diberikan. Hasil yang diperoleh yaitu : 

 

Tabel 4. Kecerdasan Logis Matematika 

Dengan Kontribusi Keterampilan Berpikir 

Kritis 

No Indikator F % 

1 Klasifikasi  18 51.43 

2 Generalisasi 5 14.29 

3 Hipotesis  12 34.29 

4 Menghitung  34 97.14 

5 Menyimpulkan  8 22.86 

Sumber : Hasil Olahdata 

 

Berdasarkan tabel tersebut ada 

peningkatan terhadap kecerdasan logis 

matematika, terutama untuk proses 

menghitung dengan persentase tertinggi 

sedangkan untuk kegiatan melakukan 

generalisasi masih mendapat persentase 

rendah. Hal ini karena kegiatan 

pembelajaran masih menggunakan Learning 

Management System dan ada beberapa 

pertemuan pembelajaran dengan bantuan 

youtube. Hal ini dimungkinkan berakibat 

pada kurang dapat menangkap materi yang 

diberikan secara utuh. Mahasiswa juga 

hanya sebagian yang mau mengajukan 

pertanyaan kepada pendidik dan hanya 

berani mengajukan pertanyaan kepada 

temannya. Hal ini mengakibatkan 

kemampuan dalam menyelesaikan soal juga 

menjadi tidak maksimal. Rekomendasi 

dalam melakukan penelitian berikutnya 

dengan pembelajaran menggunakan media 

pembelajaran berbasis video akan tetapi 

video yang diberikan merupakan hasil dari 

pendidik. Dengan video yang berasal dari 

pendidik, mahasiswa diharapkan menjadi 

lebih memahami materi yang diberikan 

karean pendidik juga sudah memahami 

karakteristik mahasiswa dan cara 

menyampaikan materi kepada mahasiswa 

tersebut. 

 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis, maka 

simpulan dalam penelitian ini adalah : 

Untuk keterampilan berpikir kritis 

mahasiswa dalam pembelajaran e-learning, 

proses menjawab soal memperoleh 

persentase 100, kemudian proses identifikasi 

memperoleh persentase 85.71 dan yang 

berikutnya yaitu proses analisis dalam 

menjawab soal memperoleh persentase 

71.25. akan tetapi untuk proses menjawab 

pertanyaan tidak semua benar dalam 

memberikan jawaban. 

Sedangkan untuk kecerdasan logis 

matematika mahasiswa memperoleh nilai 

persentase tertinggi yaitu untuk indikator 

menghitung dengan 48.57%, berikutnya 

indicator hipotesis dengan 31.43%, akan 

tetapi untuk indicator klasifikasi dengan 
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nilai 17.14% dan generalisisasi dengan nilai 

14.29%.  

Untuk kontribusi keterampilan 

berpikir kritis terhadap kecerdasan logis 

matematika terdapat pada indikator 

identifikasi yang memberikan pengaruh 

serta  berkontribusi baik terhadap 

kecerdasan logis matematika dalam 

pembelajaran berbantuan e-learning. 
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